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Statistik kriminal adalah data ringkasan berbentuk angka kriminalitas yang 
tercatat berdasarkan waktu dan tempat tertentu yang disusun untuk  memudahkan 
pemahaman dalam menarik sebuah kesimpulan. Penyusunan statistik  kriminal 
dapat digunakan untuk mengatasi tindak pidana yang dimaksudkan agar dapat 
ditemukan cara yang efektif untuk pencegahan dan penanggulangannya. 
Pengadilan Negeri Banda Aceh telah memutuskan 47 (empat puluh tujuh ) perkara 
kekerasan dalam rumah tangga tetapi belum memiliki statistik kriminal. 
Tujuan penelitian ini untuk menyusun statistik kriminal perkara kekerasan 
dalam rumah tangga yang diputuskan pada Pengadilan Negeri Banda Aceh yang 
akan  menjelaskan karakteristik pelaku,  bentuk-bentuk kekerasan  dan sanksi yang 
diberikan Pengadilan Negeri Banda Aceh.
Metode penelitian yang digunakan adalah  penelitian normatif  dengan cara 
menganalisis pasal-pasal yang berkaitan dan didukung dari  buku-buku  referensi 
serta penelitian lain yang sejenis.  Sumber data yang digunakan adalah Putusan 
Pengadilan Negeri Banda Aceh mengenai Kekerasan Dalam Rumah Tangga dari 
tahun 2013-2015.  Seluruh data  yang tersedia  diambil dan dianalisis untuk 
kemudian di sajikan dalam bentuk tabel.
Hasil penelitian menunjukkan  karakteristik dari pelaku kekerasan dalam 
rumah  tangga yaitu  93,6% pelaku berjenis kelamin laki-laki dengan relasi pelaku 
sebagai suami. Umur pelaku 61,7% berkisar antara 19-40 tahun, dengan pekerjaan 
49% adalah swasta, kecamatan tertinggi terjadinya kekerasan adalah Kuta Alam 
(17%) dan waktu terjadinya  kekerasan yang tertinggi di bulan Januari (19%). 
Bentuk kekerasan dalam rumah tangga  yang paling dominan  adalah kekerasan 
fisik  80%, kekerasan psikis  8,5%,  penelantaran dalam rumah tangga 4,5% dan 
kekerasan seksual  2%.Sanksi yang diberikan terhadap pelaku  kekerasan dalam 
rumah tangga yang diselesaikan di Pengadilan Negeri Banda Aceh adalah sanksi 
pidana berupa pidana kurungan 20 (dua puluh) hari hingga 2 (dua) tahun.
Disarankan kepada  aparat penegak hukum untuk  secara rutin menyusun 
statistik  kriminal agar  dapat menentukan upaya pencegahan dan penanganan 
perkara secara efektif.
